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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas LKPD  berbasis keterampilan 4c pada model Research Based Learning untuk pembelajaran fisika peserta didik SMA.Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan Plomp yaitu Preliminary Research¸Prototype Phase dan Assessment Phase. Instrumen yang digunakan yaitu lembar efektifitas LKPD dilihat dari Keterampialn 4c peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan nilai analisis peningkatan bahwa LKPD melalui model Research Based Learning efektif dalam upaya meningkatkan keterampilan 4C peserta diddik. Kata Kunci. LKPD, Research Based Learning, Keterampilan 4C

Abstract. This study aims to describe the effectiveness of 4c skill-based LKPD on the Research Based Learning model for physics learning for high school students. The research method used is a research and development method by using the Plomp development model, namely Preliminary Research¸Prototype Phase and Assessment Phase . The instrument used was the LKPD effectiveness sheet seen from the 4c Skill of students. The results of the study indicate the value of an increase in analysis that LKPD through the Research Based Learning model is effective in efforts to improve the 4C skills of education participants. Keywords. LKPD, Research Based Learning, 4C Skills
Keywords. LKPD, Research Based Learning, 4C Skills
1. Pendahuluan 
Pendidikan menjadi ujung tombak pengembangan sumber daya manusia sehingga pendidikan harus berperan aktif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas pola pikir peserta didik. Dalam  hal meningkatkan kualitas pola pikir ini perlu didukung dengan proses pengajaran yang tepat juga sehingga kemampuan peserta didik untuk berkembang dengan baik (Zaka, 2018). Proses mengajar yang baik harus mempertimbangkan kemampuan peserta didik sebagai objek dalam  proses pengajaran. Salah satu karakteristik yang diperlukan dalam pembelajaran adalah tahap perkembangan kognitif, Afektif, psikomotorik (Nehru & Syarkowi, 2017).. 
Saat ini,pendidikan berada di masa pengetahuan (knowledge age) dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Di abad ke 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan  menggunakan teknologi dan media informasi. 
Tuntutan perlunya ketrampilan 4C atau  keterampilan berfikir tingkat tinggi - Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dan perkembangan era industrialisasi 4.0. (Festiyed 2019: Festiyed 2018). Mutu pembelajaran ditingkatkan dengan membenahi kurikulum pendidikan yang memberikan kemampuan dan keterampilan dasar, materi belajar tuntas, sikap kreatif, demokratis dan mandiri. Keterampilan belajar dan berinovasi dideskripsikan sebagai keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi yang diajarkan dalam setiap konteks bidang studi inti dan tema pembelajaran abad ke 21 yang dalam penelitian ini untuk bidang studi fisika (Tan, 2015)
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah seperti perubahan kurikulum telah berusaha mengurangi masalah (Prastowo, 2011). Beberapa kurikulum  telah diterapkan di Indonesia. Saat ini, Indonesia menggunakan kurikulum 2013 dalam proses pendidikan. Dalam implementasi kurikulum ini, telah beberapa kali diadakan revisi dengan tujuan mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan kompetensi keterampilan yang diharapkan muncul untuk peserta didik. 
Namun pada kenyataannya usaha tersebut belum menunjukkan hasil yang maksimal. Salah satunya dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran Fisika yang semestinya mampu membentuk kepribadian dan mengembangkan potensi peserta didik belum memberikan hasil yang diharapkan, padahal fisika merupakan ilmu yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia, terutama dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan alam dan teknologi. 
Keterampilan 4C dapat ditingkatkan melalui pemilihan model Research Based Learning. Dimana model Research Based Learning (RBL) itu sendiri merupakan model pembelajaran yang mengarah pada aktifitas analisis, sintesis, dan evaluasi serta meningkatkan kemampuan guru dan peserta didik dalam hal asimilasi dan aplikasi pengetahuan (Widyawati, 2010). 
Tetapi proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik tanpa bahan ajar yang baik pula. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD adalah hal yang dapat mendukung proses belajar mengajar di bidang pendidikan. LKPD yang dihasilkan menarik dan sistematis sehingga pembelajaran tersebut dapat memberikan makna dan meningkatkan kompetensi siswa (Asrizal, 2017). Membantu  peserta didik untuk belajar lebih aktif secara individu atau dalam  kelompok. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Fannie, RD, 2014).
Keterampilan 4C ini terdiri dari keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi serta berpikir kreatif dan inovatif. Pertama, Berpikir kritis adalah salah satu kognitif strategi yang digunakan oleh peserta didik untuk mendapatkan tambahan pengetahuan melalui memikirkan solusi alternatif, mengembangkan dan bermain-main dengan ide, mempertanyakan dan memberikan bukti untuk mendukung gagasan tidak hanya menerima materi menghafal saja dari guru, tetapi proses berpikir. 
Tujuan penelitian  ini yaitu  untuk mendeskripsikan efektifitas LKPD Berbasis Keterampilan 4C  Melalui Model Research Based Learning Untuk Pembelajaran Fisika perserta didik SMA.

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan (Research Based Learning). Menurut Sugiyono (2009) menyatakan Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Produk tersebut berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis model Research Based Learning yang valid, praktis, dan efektif. Kegiatan Research and Development dimulai dengan research dan kemudian diteruskan dengan development. Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik, sedangkan development dilakukan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik.
Penelitian ini berupaya menyajikan temuan tentang kualitas lembar kerja yang akan digunakan efektifitas. 
Efektifitas LKPD dapat dilihat dari analisis pencapaian kompetensi pembelajaran oleh peserta didik. Kompetensi pembelajaran peserta didik di nilai melalui Keterampilan 4C. Analisis Keterampilan 4C pada setiap subevaluasinya menggunakan rumus:


Keterangan:
X = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik.
	Penilaian Keterampilan 4C dikategorikan berdasarkan klasifikasi pada tabel 7.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Efektifitas
	Interval
	Kriteria

	0 < N < 39
40 < N < 55
56 < N < 65
66 < N < 79
80 < N < 100
	Tidak Kreatif
Kurang Kreatif
Cukup Kreatif
Kreatif 
Sangat Kreatif


(Sumber: Dimodifikasi dari Arikunto, 2008)
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil 
Data hasil Keterampilan 4C diperoleh dari lembar observasi yang diisi oleh observer dalam mengamati tiap-tiap subevaluasi Keterampilan 4C peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil tersebut dapat dilihat secara ringkas pada tabel 6.
[bookmark: _Toc37833828]Tabel 2. Hasil Penilaian Criticall Thinking Skills
	Aspek 
yang 
diamati
	
	Pertemuan ke -

	
	Pretest
	1
	2
	3

	Penjelasan sederhana
	36%
	46%
	56%
	56%

	Keterampilan dasar
	47%
	57%
	62%
	62%

	Kesimpulan 
	42%
	52%
	57%
	57%

	Rata-rata
	41,66%
	51,66%
	58,33%
	86%

	Kriteria 
	Tidak kritis
	Kurang kritis
	Kurang kritis
	Sangat kritis



Tabel 3. Hasil Penilaian Creative Thinking Skills
	Aspek 
yang 
diamati
	
	Pertemuan ke -

	
	Pretest 
	1
	2
	3

	Fluency 
	
	53%
	64%
	78%

	Flexibility 
	
	46%
	48%
	91%

	Originality 
	
	45%
	45%
	92%

	Elaboration 
	
	35%
	55%
	91%

	Rata-rata
	
	44,75%
	53,%
	88%

	Kriteria 
	
	Kurang Kreatif
	Cukup Kreatif
	Sangat Kreatif



Tabel 4. Hasil Penilaian Collaborations
	Aspek 
yang
 diamati
	
	Pertemuan ke -

	
	Pretest 
	1
	2
	3

	Sikap sopan
	36%
	48%
	62%
	82%

	Mendengarkan 
	47%
	57%
	62%
	90%

	Mendiskusikan
 Ide
	42%
	52%
	60%
	86%

	Rata-rata
	41,66
	52%
	61,33%
	86%

	Kriteria 
	Kurang 
	Kurang
	Cukup
	Baik



Tabel 5. Hasil Penilaian Communications Skills
	Aspek 
yang
 diamati
	
	Pertemuan ke -

	
	Pretest 
	1
	2
	3

	Keterampilan
 berbicara
	36%
	51%
	59%
	84%

	Keterampilan 
mendengar 
	47%
	62%
	65%
	92%

	Keterampilan 
komunikasi
	42%
	57%
	60%
	88%

	Rata-rata
	41,66
	56,6%
	61,33%
	88%

	Kriteria 
	Kurang 
	Kurang
	Cukup
	Baik




Berdasarkan tabel 1,2,3,4 dan 5 hasil Keterampilan4C peserta didik dalam menggunakan LKPD melalui model Reserach Based Learning mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Pembahasan
Menurut Depdiknas tahun 2008 menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk serta langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Menurut Trianto (2010) LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyedikan atau pemecahan masalah. LKPD berisi petunjuk pembelajaran, baik yang berupa pertanyaan maupun pernyataan yang harus dikerjakan dan dijawab oleh peserta didik.
Penggunaan LKPD melalui model Research Based Learning dalam pembelajaran fisika memungkinkan peserta didik mempelajari materi usaha dan energi secara runtut dan sistematis, sehingga mampu meningkatkan kompetensi peserta didik dan sekaligus dapat dijadikan upaya dalam meningkatkan Keterampilan 4c. LKPD berbasis Keterampilan 4c melalui model Research Based Learning yang dikembangkan dipandu dengan perancangan RPP dan penilaian untuk mendukung LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena pada dasarnya tujuan Research and Development adalah untuk mengembangkan produk sebagai solusi dari permasalahan pembelajaran. Maka produk yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan memenuhi kriteria kualitas suatu bahan ajar. Hasil pengembangan yang diperoleh menunjukkan bahwa LKPD berbasis Keterampilan 4c melalui model Research Based Learning yang dikembangkan telah memenuhi kualitas efektif.

Kesimpulan 
	Berdasarkan instrument efektifitas LKPD dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data dari komponen-komponen keefektifan yaitu diperoleh nilai efektifitas Keterampilan 4C peserta didik dalam menggunakan LKPD melalui model Research Based Learning mengalami peningkatan setiap pertemuan.		
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